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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Singkat Perusahaan Secara Keseluruhan

PT Graha Kerindo Utama merupakan anak perusahaan dari Kompas
Gramedia, yang berfokus pada Jaringan Bisnis. PT Graha Kerindo Utama
didirikan pada 9 September 1986 dengan kegiatan utamanya adalah converting
kertas tissue. PT Graha Kerindo Utama adalah produsen spesialis dalam
mengkonversi kertas tisu. Head Office PT Graha Kerindo Utama terletak di
Gedung Kompas Gramedia Jl.Kerajinan No. 3-7 Kelurahan Krukut
Kec.Tamansari, Jakarta Barat. Hingga September 2013, PT Graha Kerindo
Utama sudah mempunyai 21 cabang di seluruh Indonesia, antara lain Jakarta,
Semarang, Bandung, Surabaya, Medan, Palembang, Lampung, Tasikmalaya,
Bogor, Cirebon, Tangerang, Purwokerto, Yogyakarta, Solo, Malang, Kediri,
Jember, Denpasar, Banjarmasin, Samarinda, dan Lampung. Sejak tahun
berdiri, PT Graha Kerindo Utama telah berkomitmen untuk menjaga kualitas

tinggi dalam memproduksi 100% jaringan pulp.

Sebagai bagian dari Kelompok Kompas Gramedia, PT Graha Kerindo
Utama mendedikasikan diri untuk membuat bisnis yang baik dengan
perusahaan lain. PT Graha Kerindo Utama memiliki tim yang sangat
berpengalaman, personil yang kompeten dan teknologi tinggi untuk
menghasilkan produk kertas tisu yang berkualitas tinggi. PT Graha Kerindo
Utama memproduksi semua produk tissue dengan 6 fungsi yaitu tissue untuk
wajah, tissue untuk serbet, tissue untuk saputangan, tissue untuk toilet, tissue
untuk handuk, dan popok bayi. PT Graha Kerindo Utama memiliki beberapa
nama brand seperti TESSA®, MULTI®, DYNASTY® dan produk popok baru
yaitu PEEMO®. Berikut adalah beberapa produk dari PT Graha Kerindo

utama.
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Gambar 2.1.1 Produk PT Graha Kerindo Utama

Sumber: www.tessatissue.com

Keunggulan produk dari PT Graha Kerindo Utama adalah lembut dan
higienis. Keunggulan ini yang membuat PT Graha Kerindo Utama mampu

menguasai 52 % pangsa pasar di Indonesia.

Seiiring dengan berkembangnya PT Graha Kerindo Utama dan
meningkatkan kebutuhan bahan baku kertas tissue, maka pada tahun 2004,
Kompas Gramedia group (Indonesia) dan Chan Li (Taiwan) sepakat untuk
membentuk jaringan pabrik yang bernama PT Graha Cemerlang Paper Utama
di Cikampek. PT Graha Cemerlang Paper Utama adalah produsen spesialis
dalam pembuatan kertas tisu. PT Graha Cemerlang Paper Utama
menyelesaikan proses pembangunan Jaringan mesin pertama pada bulan
September 2005 dan mulai beroperasi secara komersial pada bulan November
2005. Pada tahun 2009, Chan Li menjual sahamnya kepada Kompas
Gramedia, sejak saat itu status kepemilikannya dimiliki sepenuhnya oleh
Kompas Gramedia. Dengan pesatnya perkembangan pasar baik di dalam
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negeri maupun di luar negeri, pada tahun 2011 PT Graha Cemerlang Paper
Utama menginvestasikan mesin jaringan kedua dalam rangka untuk memenubhi
permintaan pasar. Saat ini PT Graha Cemerlang Paper Utama menjadi
pemasok utama ke PT Graha Kerindo Utama untuk melayani permintaan

domestik dan juga ekspor Jumbo Roll ke seluruh dunia.

PT. Graha Kerindo Utama sebagai pemimpin pasar dalam industri tisu
nasional, tidak hanya mengejar keuntungan strategis saja, tetapi juga
bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan. Untuk itu perusahaan
selalu berkomitmen untuk meningkatkan perhatian serta kepedulian atas
pelestarian, perlindungan, serta pemulihan sumber daya alam. Peran serta PT.
Graha Kerindo Utama dalam tanggung jawab sosial “Go Green” antara lain
dengan selalu memperhatikan asal-usul bahan baku kayu alam yang harus
terdaftar pada hutan industri serta telah diakui oleh Badan Sertifikasi nasional
maupun internasional, yaitu bahwa setiap kubik kayu alam tersebut telah
melalui verifikasi dan legalisasi yang sah dan layak untuk dimanfaatkan lebih

lanjut dalam proses produksi bahan baku tisu.

Langkah nyata yang telah dilakukan vyaitu ikut bergabung dalam
keanggotaan Global Forest and Trade Network (GFTN), yang merupakan
bagian dari organisasi lingkungan skala internasional yaitu World Wildlife
Fund (WWHF). Sehingga melalui kepastian keanggotaan dalam organisasi
pemerhati lingkungan tersebut diharapkan citra perusahaan melalui brand
image TESSA®, MULTI®, DYNASTY® dan PEEMO® yang beredar di
pasaran semakin mampu memberikan keyakinan kepada konsumen bahwa
keseluruhan proses terciptanya tissue dari PT. Graha Kerindo Utama, telah
melalui audit yang ketat dari organisasi lingkungan hidup yang telah memiliki
sertifikasi serta diakui secara internasional. Sehingga output yang dihasilkan
melalui wujud tanggung jawab tersebut adalah terjaminnya kepastian produk
yang berkualitas, aman untuk dikonsumsi, dan tak kalah pentingnya juga

ramah lingkungan.
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Selain dalam hal pemanfaatan hingga pengolahan bahan baku yang peduli
akan kelestarian lingkungan, saat ini PT. Graha Kerindo Utama juga telah
mengambil langkah inovasi yaitu sudah memulai untuk menggunakan
kemasan yang ramah lingkungan pada setiap produknya. Bahan yang dipilih
adalah kemasan bio-plastic yang lebih dikenal dengan sebutan ecoplas. Bahan
ecoplas adalah bahan ramah lingkungan yang mengandung 50% tepung
singkong beserta sumber-sumber alami lain yang dapat diperbaharui. Bahan
plastik pada umumnya membutuhkan waktu yang sangat lama bahkan hingga
1000 (seribu) tahun untuk dapat terurai, sedangkan bahan ecoplas dapat terurai
dengan mikroorganisme yang terdapat pada tanah dengan waktu kurang lebih
10 (sepuluh) pekan.. Kini setiap konsumen produk tisu PT Graha Kerindo
Utama, baik yang ada di dalam negeri maupun mancanegara dapat merasa
lega serta bangga bahwa dirinya juga telah ikut serta dalam kepedulian atas
pelestarian, perlindungan, serta pemulihan sumber daya alam salah satunya
yaitu pemanfaatan hasil olahan kayu alam yang telah mendukung usaha daya

lestari hutan dan lingkungan.
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2.2  Visi dan Misi PT Graha Kerindo Utama

Dalam upaya mencapai tujuan perusahaan di perlukan suatu perencanaan
dan tindakan untuk dapat mewujudkannya. Secara umum bisa di katakan
bahwa Visi dan Misi adalah suatu konsep perencanaan yang di sertai
dengan tindakan sesuai dengan apa yang di rencanakan untuk mencapai
suatu tujuan. Dalam menjalankan bisnisnya, PT Graha Kerindo Utama
selalu berorientasi pada visi dan misinya. Visi dan rmisi PT Graha Kerindo
Utama adalah sebagai berikut:

Visi :
Menjadi perusahaan “Toiletries” terkemuka di Asia Tenggara
Misi :

Memproduksi produk yang unggul dan inovatif yang menjadi pilihan
utama bagi pelanggan.

Gambar 2.2.1 Visi dan Misi PT GRAHA KERINDO UTAMA
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Sumber: www.tissuetessa.com
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Visi dan misi PT Graha Kerindo Utama dijalankan berdasarkan nilai nilai
dasar perusahaan corporate, yaitu Kompas Gramedia. Nilai nilai dasar
Kompas Gramedia disebut dengan sebutan 5C, yaitu Caring, Credible,
Competent, Competitive, dan Customer Delight. Berikut adalah penjelasan
dari 5C :

Gambar 2.2.2 Nilai-nilai Dasar Kompas Gramedia

COMPETITIVE

1. Berani dan percaya diri

2. Kreatif dan inovatif CUSTOMER DELIGHT

3. ‘Bertindak cepat 1. Orientasi kebutuhan

(50 pelanggan
%‘ 2. Antisipasi kebutuhan

W pelanggan

3. Fleksibilitas demi

COMPETENT

1. Profesional pelanggan
2. Bekeria cerdas,
3. Bekeriasama == === k----

CARING

ﬁ) 1. Peduli pada sesama
L’ karyawan

2. Peduli pada pekerjaan
CREDIBLE 3. Pedulipada
1. Berintegritas masyarakat sekitar

2. Sadar Organisasi
3. Loyalitas

(Sumber : Internal Perusahaan)
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1. Caring ( Peduli terhadap sesama)

Caring digambarkan dengan dua buah tangan
saling terulur, saling membantu.. Hal ini untuk
menegaskan bahwa caring adalah hal yang nyata
dan terjadi di dalam tiap ruang-ruang Kompas

Gramedia.

“To care” berasal dari lubuk hati yang terdalam, dilakukan dengan ikhlas

demi kebaikan bersama. .

2. Credible ( Dapat dipercaya dan di andalkan )
Credible digambarkan dengan satu pasang
tangan bersatu dengan sikap menyembabh,
padmasana. Kompas Gramedia tidak takut
untuk jujur, transparan dan terlihat apa adanya,
sehingga seluruh kegiatan staff dan karyawan
Kompas Gramedia dapat dipertanggung

jawabkan.

3. Competent ( Cakap dan terampil di bidangnya )

Competent digambarkan dengan sebelah

tangan kanan menunjukan ibu jarinya, setuju,

hebat. Menandakan bahwa Kompas Gramedia

dengan seluruh pengalamannya memiliki

tenaga kerja yang professional, terampil dan _
mampu untuk bekerja sama.

4. Competitive ( Menjadi yang terunggul )
Competitive digambarkan dengan sebelah
tangan kanan mengepal, siap bertanding.

Kompas Gramedia selalu berusaha
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memenangkan pertandingan untuk menjadi, menghasilkan dan
memberikan yang terbaik.

Diharapkan dengan logo ini, dapat mengingatkan setiap dari staff dan
karyawan Kompas Gramedia bahwa ada hasrat berlomba di dalam diri
mereka masing-masing, oleh sebab itu, tak akan pernah berhenti mengasah

diri membangun jiwa pemenang.

5. Customer Delight

Customer Delight digambarkan dengan dua

buah tangan bersalaman erat, win-win, sama

sama senang. Melambang hasrat Kompas

Gramedia yang selalu menyediakan layanan

terbaik dan semakin baik bagi para

customernya.

Tingkat kepuasan pelanggan akan selalu ditingkatkan, ibarat mendaki

sebuah tangga menuju puncak keberhasilan.

Kelima Nilai Keutamaan Kompas Gramedia bertujuan untuk memberikan
pencerahan pada kehidupan bangsa, sehingga tagline yang kita gunakan
adalah ENLIGHTENING PEOPLE.

2.3  Struktur Organisasi PT Graha Kerindo Utama

PT Graha Kerindo Utama memiliki struktur organisasi yang terdiri dari
President Director yang membawahi General Manager Factory Cibitung,
General Manager Factory Cikampek, General Manager Sales & Marketing,
General Manager Finance & Administrator, dan Human Resource & General
Affair Manager. Untuk penjabaran struktur organisasi PT Graha Kerindo

Utama lebih lanjut, akan digambarkan pada gambar dibawah.
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Diagram 2.3.1 Struktur Organisasi PT Graha Kerindo Utama

Director of GKU
Deputy Director - Business
Deputy Director - Production

General Manager
Factory Cibitung
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(Sumber : Internal Perusahaan)
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Selama menjalankan program kerja magang di PT Graha Kerindo Utama,
penulis ditempatkan di Divisi Finance and Accounting. Berikut adalah struktur

organisasi dari Divisi Finance and Accounting :

= ..

Diagram 2.3.2 Struktur Organisasi Divisi Finance and Accounting

Board Of Director
Finance & Administration
General Manager
O

Accounting & Finance
Tax Manager Manager
Supervisor : : :
Supervisor A/R Supervisor A/P
L Officer Tax Officer A/R L Officer A/P
Accounting

Collector

Sumber: Internal Perusahaan, data diolah

-_— TR W
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Divisi Finance and Accounting bertanggung jawab atas kinerja keuangan
perusahaan. Finance mengatur aliran dana masuk dan keluar untuk kegiatan
operational perusahaan, seperti melakukan pembayaran ke supplier dan
penerimaan pembayaran atas piutang. Selain itu finance mengoordinasikan
seluruh kantor cabang PT Graha Kerindo Utama. Sedangkan accounting
melakukan pencatatan atas pemasukan dan pengeluaran, membuat laporan
keuangan , laporan laba rugi, serta menganalisis biaya-biaya yang dikeluarkan

perusahaan.

Selama menjalankan program kerja magang, penulis diposisikan sebagai
Account Receivable Officer untuk membantu Bapak Alridhowan Putra.
Departemen Account Receivable bertanggung jawab atas informasi saldo piutang
dagang, menangani invoice penagihan, menerima informasi penerimaan

pembayaran dari konsumen, serta mengontrol cash inflow perusahaan.

2.4 Landasan Teorli
2.4.1 Rekonsiliasi
Menurut Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Jakarta,
rekonsiliasi adalah proses pencocokan data transaksi keuangan yang
diproses dengan beberapa sistem/subsistem yang berbeda berdasarkan

dokumen sumber yang sama.

2.4.2 Piutang
Piutang merupakan janji untuk menerima kas dari pelanggan atas
penjualan barang atau penyelesaian jasa oleh perusahaan. (Hongren et al,
2006). Sedangkan menurut Agus dan Martono, piutang adalah tagihan
perusahaan kepada pelanggan atau pembeli yang membeli produk

perusahaan secara kredit.

Banyak perusahaan menjual secara kredit agar dapat menjual lebih

banyak produk atau jasa. Piutang yang timbul dari penjualan semacam itu
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biasanya diklasifikasikan sebagai piutang usaha. Istilah piutang

(receivable) meliputi semua klaim dalam bentuk uang terhadap pihak

lainnya, termasuk individu, perusahaan, atau organisasi lainnya. Piutang

biasanya memiliki bagian yang signifikan dari total aktiva lancar

perusahaan. (Warren, 2005)

2.4.3 Jenis Piutang

Menurut Hongren et al (2006), ada dua jenis utama piutang, yaitu

piutang dagang dan piutang wesel.

Piutang dagang atau piutang dagang adalah jumlah yang harus
ditagih dari pelanggan. Di dalam buku besar umum piutang dagang
bertindak sebagai akun pengontrol karena akun tersebut
memberikan ikhtisar atas jumlah total piutang dari semua
pelanggan.

Piutang wesel merupakan bentuk yang lebih formal dari piutang
dagang. Debitor berjanji secara tertulis untuk membayar kreditor
sejumlah tertentu pada tanggal tertentu di masa mendatang.
Dokumen tertulis tersebut dikenal sebagai perjanjian pinjaman

(promissory note).

Menurut Ryan dan Miyosi, piutang dibagi menjadi 3 jenis, yaitu :

Piutang dagang

Piutang dagang adalah tagihan perusahaan kepada pihak ketiga
karena perusahaan menjual barang dagang secara kredit. Biasanya
piutang dagang memiliki jangka waktu pembayaran 30 sampai
dengan 60 hari setelah tanggal transaksi.

Piutang wesel

Piutang wesel disebut juga dengan wesel tagih adalah surat
perintah membayar untuk pihak lain di waktu yang sudah

ditentukan di awal. Namun bisa juga disebut dengan surat tagihan
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pada pihak lain untuk membayar sejumlah tertentu di waktu yang
sudah disepakati bersama.

Piutang lain-lain

Piutang selain dalam kelompok piutang wesel dan piutang dagang
akan dikelompokan pada piutang lain-lain. Yang termasuk dalam
piutang lain-lain yaitu piutang pajak, piutang pegawai, dan piutang
selain piutang dagang dan wesel.

2.4.4 Manfaat Penjualan Kredit
Penjualan secara kredit akan memberikan manfaat atau keuntungan bagi

perusahaan. Menurut Adisaputra dalam Yuliani (2012), manfaat penjualan

kredit antara lain :

1.
2.
3.

Upaya untuk meningkatkan omzet penjualan.

Meningkatkan keuntungan.

Meningkatkan hubungan dagang antara perusahaan dengan para
langganan.

Manfaat keuntungan berupa selisih bunga modal pinjaman yang
harus dibayarakan kepada bank sebagai sumber dana pembelanjaan

piutang.

2.4.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Piutang

Menurut Keown dalam Wicaksana (2011), faktor-faktor yang

mempengaruhi besar kecilnya investasi dalam piutang adalah

1.

Persentase Penjualan Kredit

Semakin besar penjualan secara kredit maka semakin besar pula
piutang yang akan diperoleh. Ketika perusahaan mengalami
pertumbuhan penjualan maka tingkat investasi dalam piutang juga

akan ikut naik.

2. Ketentuan Penjualan
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Ketentuan penjualan mengidentifikasi kemungkinan diskon untuk
pembayaran yang lebih awal, periode diskon, dan periode kredit
total. Pada umumnya ketentuan penjualan dinyatakan dalam bentuk
a/b, net ¢, yang menunjukkan bahwa pelanggan dapat mengurangi a
persen bila tagihan itu dibayar dalam b hari, bila tidak maka harus
dibayar dalam c hari.

Tipe Pelanggan

Penentuan tipe pelanggan merupakan variabel yang menentukan dalam
melihat kualifikasi pelanggan dalam mendapatkan kredit. Ketika
perusahaan menerima pelanggan yang kurang layak kredit akan
mengakibatkan biaya gagal bayar.

Usaha Penagihan

Kunci mempertahankan kontrol atas penagihan piutang adalah fakta
bahwa probabilitas gagal bayar meningkat seiring dengan umur
tagihan. Kontrol atas piutang terfokus pada kontrol dan eliminasi
piutang yang sudah lewat jatuh tempo. Kekuatan dan ketepatan
waktu penagihan akan mempengaruhi periode tagihan yang sudah

jatuh tempo tetapi masih lalai membayar.

2.4.6 Penagihan Piutang

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk meningkatkan

penagihan terhadap piutang yang jatuh tempo. Penagihan yang paling

murah yaitu melalui telepon dan surat (Maya dalam Wicaksana, 2011).

Teknik-teknik penagihan diantaranya :

a
b.

C.

o

Dikirimi surat

Ditelepon

Didatangi

Menggunakan agen/orang lain (debt collector)

Perusahaan dapat menggunakan orang atau Badan Urusan Piutang
dan Lelang Negara (BUPLN).

Tindakan secara hukum atau tuntutan secara perdata
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Asuransi  kredit dibentuk dengan maksud untuk melindungi
manufacture, pengecer, perusahaan jasa, dan perusahaan lain
terhadap kerugian kredit yang tidak diharapkan. Dalam penagihan
piutang manajer keuangan harus menetapkan waktu penagihan rata-
rata yang dapat diterima atau tingkat hari penjualan yang beredar
juga rasio total piutang tak tertagih terhadap total pendapatan operasi
yang dilakukan.

2.4.7 Kebijakan Pemberian Kredit
Menurut Siamat dalam Wicaksana (2011), Prinsip perkreditan pada
dasarnya dapat memberikan informasi mengenai itikad baik (willingness
to pay) dan kemampuan membayar (ability to pay) debitur untuk melunasi

kembali. Adapun prinsip perkreditan itu diantaranya :

a. Character
Hal ini berkaitan dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh suatu
perusahaan atau debitur dalam melunasi piutangnya sesuai dengan
perjanjian kredit yang disepakati.

b. Capacity
Berkaitan dengan kemampuan sebuah perusahaan atau debitur dalam
mengelola usahanya secara sehat untuk memperoleh laba sesuai yang
diperkirakan. Penilaian terhadap kemampuan ini untuk mengetahui
sejauh mana perusahaan mampu untuk membayar utangnya.

c. Capital
Penilaian modal yang dilakukan untuk melihat apakah perusahaan
atau debitur memiliki modal yang memadai untuk menjalankan dan
memelihara kelangsungan usahanya.

d. Collateral
Penilaian terhadap barang jaminan yang diserahkan sebagai jaminan
atas kredit yang diperoleh dalam kegiatan pembelian secara utang.
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e. Condition
Berkaitan dengan keadaan perekonomian pada saat tertentu, saat
yang secara langsung mempengaruhi kegiatan usaha debitur atau

perusahaan tersebut.

Analisa ini akan memberikan gambaran umum bagi perusahaan
dalam menjual produknya secara kredit kepada konsumennya. Diharapkan
dengan analisa kredit ini, perusahaan menjadi lebih memahami dan
mengerti kemampuan konsumennya dalam membayar piutangnya sesuai

dengan jatuh tempo yang telah ditetapkan.

2.4.8 Omzet Penjualan
Kata omzet menunjukan jumlah, sedangkan penjualan adalah
kegiatan menjual barang yang bertujuan mendapatkan laba atau
keuntungan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa omzet penjualan adalah

jumlah pendapatan yang diperoleh dari kegiatan menjual barang.

Menurut International Financial Reporting Standart (IFRS), revenue
adalah pendapatan berupa uang tunai yang didapat dari kegiatan usaha

seperti penjualan barang atau penyedia layanan.

Omzet penjualan adalah jumlah yang dihasilkan oleh perusahaan
dagang dari penjualan persediaannya. (Hongren et al, 2006)

2.4.9 Retur
Menurut Hongren et al (2006), retur adalah berkurangnya piutang
penjual atas pengembalian barang dagangan dari pelanggan atau dari
pemberian pengurang penjualan terhadap jumlah yang terutang pada pihak

penjual (piutang).
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